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Abstrak

IMPLEMENTASI ISSUE MANAGEMENT DALAM METODE
CAMPURAN BIM-KONVENSIONAL PADA SINARMAS
TOWER JAKARTA

Oleh
Shierlin Devany
NPM: 6111901018

Perkembangan teknologi dalam bidang arsitektur menghasilkan sistem yang dikenal sebagai
Building Information Modelling (BIM). Penemuan BIM tersebut dapat mempermudah dan
mempercepat proses desain yang pada saat ini di Indonesia masih menggunakan metode
konvensional. Metode konvensional memiliki beberapa permasalahan khususnya pada kolaborasi
dan integrasi sehingga dibutuhkan metode yang lebih mudah yaitu dengan BIM dan fitur yang
mendukungnya yaitu issue management. Dewasa ini, Indonesia mulai beranjak ke arah penggunaan
BIM namun penerapan pada lapangan belum mencapai maksimal. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pengetahuan untuk mengerti teknologi saat ini dan mengetahui tantangan yang
dihadapi saat menerapkan teori pada objek nyata.

Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan cara
membandingkan efisiensi waktu dan biaya sumber daya manusia saat proses perancangan dalam
teori dan pada lapangan. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi pustaka. Hasil
perolehan data dianalisis menggunakan simulasi komputer BIMcollab ZOOM untuk mengetahui
implementasi issue management dengan lebih dalam. Analisis dilakukan untuk mencari tantangan
dan keunggulan yang dihadapi dalam lapangan dan membentuk strategi sebagai usaha
menanggulangi permasalahan.

Hasil analisis menunjukan bahwa BIM memberikan keuntungan yang signifikan bagi proses
perancangan khususnya pada efisiensi waktu. Berdasarkan hasil observasi, issue management di
lapangan telah dilakukan secara ideal dengan menggunakan perangkat lunak BIM validasi namun
penerapan BIM belum sepenuhnya dilakukan secara ideal. Hal tersebut dikarenakan kurangnya
pengetahuan BIM oleh pemangku kepentingan pada bidang konstruksi sehingga terjadi kesulitan
untuk berkolaborasi dan koordinasi antar disiplin ilmu. Oleh karena itu pada saat ini di Indonesia
masih menggunakan metode campuran sebagai tahap awal dalam menggunakan BIM dan
memerlukan sosialisasi mengenai BIM untuk meningkatkan pengetahuan dan teknologi yang
dipakai oleh arsitek Indonesia.

Kata-kata kunci: Building Modeling Information, konvensional, issue management



Abstract

ISSUE MANAGEMENT IMPLEMENTATION IN BIM-
CONVENTIONAL METHODS IN SINARMAS TOWER JAKARTA

by
Shierlin Devany
NPM: 6111901018

The rapid development in technology has led architecture field to a system known as Building
Information Technology (BIM). The discovery of BIM can simplify and expedite the design process,
which is beneficial for Indonesia who is currently relies on conventional methods. Conventional
methods has several obstacles, especially in terms of collaboration and integration, necessitating a
simpler method, namely BIM, and its supporting feature, issue management. Nowadays, Indonesia
is gradually moving towards the use of BIM, but its implementation in the field has not yet reached
its full potential. This research is for the purpose of providing knowledge about current technology
and identify challenges when applying theories to real-world cases.

The research used descriptive method with qualitative approach by comparing time
efficiency and work efficiency during the design process in theory and in field. The data is collected
through interviews, observations, and literature reviews. Obtained data is analyzed using
BIMcollab ZOOM, a computer simulation BIM tool to delve deeper into the implementation of issue
management. The analysis is conducted to identify challenges and advantages that appear in field
and thus formulate strategies to address these issues.

The analysis results indicate that BIM provides significant advantages for the design process,
especially in terms of time efficiency. Based on observations, issue management in the field has been
ideally conducted using BIM validation software; however, the implementation of BIM has not been
fully ideal. This is due to a lack of BIM knowledge among stakeholders in the construction field,
leading to difficulties in collaboration and coordination across disciplines. Therefore, in Indonesia,
a hybrid method is still being used as the initial stage in adopting BIM thus socialization and
teachings about BIM will be needed for further knowledge and techonology implementation in
Indonesia.

Keywords: Building Modeling Information, conventional, issue management
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Proyek pembangunan besar dengan tingkat kompleksitas yang tinggi membutuhkan
manajemen yang mampu dalam mengelola seluruh sistem dalam proyek tersebut.
Manajemen informasi tersebut diharapkan untuk menjadi efektif dan efisien sesuai dengan
kesempatan dan potensial yang dapat terbentuk saat menjalani proyek. Selain itu, dengan
adanya sistem yang terstruktur dapat mengurangi dan meminimalisir kesalahan dan resiko
yang mungkin terjadi. Pengelolaan seluruh aspek dapat dicapai dengan adanya kolaborasi
informasi proyek yang cukup sehingga dapat diproses dan dipahami untuk memberikan
manfaat pada proyek. Oleh karena itu, kolaborasi informasi akan proyek merupakan hal
yang penting untuk diperhatikan.

Informasi tersebut dapat dikelola dengan bantuan teknologi saat ini yaitu Building
Information Modelling sehingga dapat mempercepat dan memudahkan proses yang
dibutuhkan untuk manajemen proyek. Building Information Modelling atau disebut juga
sebagai BIM merupakan suatu sistem pengembangan model digital untuk mensimulasikan
berbagai tahap dalam suatu siklus hidup bangunan menggunakan komputer atau perangkat
lunak. Sistem BIM memungkinkan pengguna untuk memasukkan informasi yang berkaitan
untuk meningkatkan pengertian terhadap model yang dibuat (Azhar, 2011).

Keberadaan BIM menjadi teknologi baru bagi para pelaku di industri konstruksi
(AEC) yang dapat mempermudah dan mempercepat proses namun juga dapat mendorong
integrasi dan kolaborasi antar disiplin ilmu dalam suatu proyek. Kolaborasi tersebut
merupakan salah satu nilai yang dapat memberikan efisiensi dan efektivitas yang lebih baik
bagi pelaku dan pemilik bangunan dalam memahami dan merancang bangunan. Integrasi
dan kolaborasi dengan sistem BIM mampu menawarkan produk secara lebih akurat dan
cepat dibandingkan dengan metode konvensional. Beberapa biro di Indonesia telah
menggunakan teknologi BIM untuk pembangunan namun belum banyak yang menerapkan
sistem BIM secara maksimal seperti negara lain. Indonesia belum menggunakan BIM yang
memiliki banyak manfaat khususnya dalam efektivitas dan efisiensi pekerjaan, hal tersebut
merupakan sebuah fenomena yang dapat diteliti.

Untuk memaksimalkan efektivitas dan efisiensi yang ditawarkan oleh BIM, terdapat

sebuah teknologi yang mampu membantu secara signifikan yaitu issue management. Issue



management berupa clearance checking, clash detection dan clash resolution merupakan
salah satu teknologi dalam BIM yang mampu mengindetifikasi konflik dalam model BIM
secara geometri dan informasi sehingga dapat mengurangi kesalahan di lapangan dan
mengurangi kerugian yang mungkin terjadi. Dalam sudut pandang arsitek, issue
management dapat membantu memeriksa kemungkinan kesalahan yang ada dalam model
untuk mengambil keputusan desain yang lebih baik. Oleh karena itu, penelitian ini
mengulik mengenai penerapan issue management pada beberapa studi kasus untuk
mengidentifikasi peran dan penerapan BIM pada objek nyata.

Dalam penelitian ini, dibutuhkan beberapa studi kasus untuk mengidentifikasi
kesulitan umum dalam menggunakan BIM dan issue management di lapangan sebagai
pembanding dengan teori yang telah dikemukakan oleh para ahli. Selain itu, studi dilakukan
untuk mengetahui proses yang digunakan untuk mengatasi tantangan campuran metode
konvensional dan BIM. Sinarmas Tower merupakan bangunan yang dirancang sesuai
dengan workflow BIM pada tahap perancangan sehingga merupakan objek yang cocok
untuk diteliti khususnya mengenai penerapan dan implementasi BIM dalam tahapan desain.
Bangunan Sinarmas Tower berlokasi di Jalan M. H. Thamrin no. 9, RW.4, Gondangdia,
Menteng, Jakarta Pusat, Jakarta. Bangunan tersebut merupakan bangunan kantor bertingkat

tinggi yang dirancang oleh Anggarda Architeam.

Gambar 1.1 Bangunan Sinarmas Tower
Sumber: (HAERTE, 2023)



1.2. Perumusan Masalah

BIM merupakan salah satu teknologi yang sudah mulai digunakan dalam
pembangunan di Indonesia, namun penerapan BIM belum mencapai maksimal khususnya
dalam sistem kolaborasi karena sistem yang masih baru dan belum banyak dipakai secara
luas di Indonesia. Issue management merupakan salah satu fungsi dalam BIM yang
menawarkan kegunaan yang mendukung kolaborasi dan mengurangi kesalahan yang
mungkin terjadi. Berdasarkan penerapan BIM saat ini, terdapat tantangan dalam penerapan

BIM khususnya dalam efisiensi kerja menggunakan issue management melalui BIM.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Apa yang disebut sebagai perancangan dengan metode konvensional serta
BIM dan perancangan metode campuran?
2. Apa yang disebut sebagai issue management?
3. Bagaimana penerapan issue management pada proses perancangan bangunan

metode campuran konvensional-BIM?

1.4, Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Memahami proses kerja dan desain dengan metode konvensional dan metode
BIM serta memahami proses perancangan dengan menggunakan kedua metode
dalam suatu objek yang sama.

2. Memahami fitur issue management yang ditawarkan metode BIM sebagai
salah satu alat bantu untuk meningkatkan efisiensi waktu, usaha dan biaya.

3. Memahami dan mengetahui penerapan metode campuran di lapangan serta
kepentingan penggunaan teknologi terbaru dalam sistem perancangan bagi

arsitek.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui fungsi BIM dan issue management serta
kekurangan dan tantangan yang dihadapi arsitek selama menggunakan teknologi tersebut
saat tahap perancangan. Dalam penelitian ini, dapat diketahui penerapan BIM dan issue
management di lapangan khususnhya pada bangunan di Indonesia dan mengidentifikasi

kesulitan dan tantangan umum yang dihadapi selama proses perancangan menggunakan



BIM. Selain itu, penelitian ini berfungsi untuk mengetahui efisiensi issue management dan

keterlibatannya dalam proses perancangan pada bangunan di Indonesia.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:
1. Lingkup pembahasan menilai dari sistematika penggunaan BIM yaitu: level
BIM, BEP, dan penggunaan standar BIM issue management sesuai dengan
PUPR dan BSI.
2. Lingkup pembahasan menilai dari observasi clash report dan IFC bangunan

objek studi pada tahap perancangan menggunakan BlMcollab ZOOM.



1.7. Kerangka Penelitian

IMPLEMENTASI ISSUE MANAGEMENT DALAM METODE
CAMPURAN BIM-KONVENSIONAL SINARMAS TOWER
JAKARTA
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1. Apa yang disebut sebagai perancangan dengan metode konvensional serta BIM dan
perancangan metode campuran?

2. Apa yang dizebut sebagai issue management?

3. Bagaimana penerapan issue managemeant pada bangunan metode campuran
konvensional-BIM?

|

Metode perancangan

1. Metode konvensional
2. Metode BIM
3. Metode campuran konvensional-BIM

h

metode penelitian deskriptif
pendekatan kualitatif

Building information Modeling

1. Pengertian BiM
2. BIM Matunity Leve!

3. Penerapan BIM secara ideal pengumpulan data lapangan
4. Standar BIM dan Pengeriian BEP
1. wawancara

2. Observasi data

Issue Management

. Pengertian Clearance Checking, Clash
Detection, dan Clash Resolution

Tahapan issue management

Jenis isu dan Kriteria issue management
Penggunaan issue management dan software
pendukung issue management

Eal

-------------------1--------------------

¥

analisis data melalui wawancara
Komparasi antara tahapan BIM ideal dan BIM di
lapangan
analisis manfaat dan kesulitan BIM

analisis data melalui model BIM dan clash report
Komparasi antara tahapan issue management
ideal dan issue management di lapangan
analisis manfaat dan kesulitan issue management

!

Kesimpulan

Penggunaan issue management sebagai salah
satu alat bantu untuk mengidentifikasi
permasalahan dan menentukan keputusan desain
secara lebih tepat, akurat dan cepat.

BIM dan issue management meningkatkan
efisiensi pekerjaan.

Gambar 1.2 Kerangka Penelitian
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